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Abstrak Usaha mandiri dapat menjadi pilihan bagi seseorang untuk bekerja pasca 

pension. Perkembangan teknologi dapat mempercepat pengembangan bisnis kecil 

dengan biaya yang relatif murah. Kegiatan yang diusulkan ini bertujuan untuk 

meningkatkan literasi teknologi bagi para pensiunan yang memiliki usaha kecil 

melalui pengenalan aplikasi bisnis online. Kegiatan ini menggunakan metode 

seminar dan praktik penggunaan aplikasi bisnis. Upaya peningkatan adopsi 

teknologi dan keterampilan melibatkan 30 pensiunan anggota Persatuan 

Wredatama Republik Indonesia (PWRI) Jawa Barat yang telah memiliki usaha. 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa para peserta puas dengan materi 

pengenalan aplikasi bisnis onlien dan menginginkan kegiatan serupa dilakukan 

berkala dengan topik-topik lain yang pemanfaatan teknologi. 
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Abstract Self-employment can be an option for someone to work post-retirement, 

and technological advancements can accelerate the development of small 
businesses at a relatively low cost. This study aims to enhance technological 

literacy among retirees who own small businesses by introducing online business 

applications, using seminar methods and practical application usage. The results 
show increased technology adoption and skills among 30 retirees who are 

members of the Persatuan Wredatama Republik Indonesia (PWRI) of West Java 
and already have businesses. The results of this activity indicate that the 

participants were satisfied with the introduction of online business applications 

and desired similar activities to be conducted regularly with other technology 
utilisation topics. 
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1. PENDAHULUAN 

Masa pensiun akan berakibat turunnya pendapatan, hilangnya fasilitas-fasilitas, 

kekuasaan, wewenang dan penghasilan (Suardana & Ariesta, 2013). Sementara hanya 

5,22 persen rumah tangga lansia yang pemasukannya murni dari jaminan pensiun (Badan 

Pusat Statistik, 2022). Berbagai alasan melatarbelakangi lansia tetap bekerja, diantaranya 

karena keharusan untuk memenuhi kebutuhan hidup atau merasa masih bisa produktif. 

Lansia yang umumnya memiliki kondisi kesehatan yang baik memungkinkan untuk tetap 

bekerja di usia pensiun (Jamalludin, 2020). Usaha mandiri dapat menjadi salah satu 

pilihan. Sebanyak 66,61 persen lansia bekerja dengan status berusaha sendiri, dan pada 
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tahun 2022, tercatat 17,65 persen keluarga lansia yang pernah menerima kredit 

pengembangan usaha (Badan Pusat Statistik, 2022). Hal tersebut menunjukkan para 

pensiunan berpotensi untuk menjadi penggerak sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). 

Kemajuan teknologi mendorong digitalisasi UMKM agar dapat memetik manfaat dari 

ekonomi. Berbagai sarana seperti media sosial, platform streaming dan e-commerce 

memungkinkan pelaku bisnis kecil untuk menjangkau pelanggan di seluruh dunia dengan 

biaya yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan model bisnis tradisional. Pensiunan 

pegawai, dengan berbekal pengalaman yang mereka peroleh dari karir mereka, memiliki 

modal berharga dalam memahami pelanggan dan menciptakan nilai tambah. Hal tersebut 

membuat mereka menjadi individu yang potensial dalam mengoptimalkan peluang bisnis 

online melalui produk atau layanan yang inovatif. 

Pada tahun 2022, hampir separuh lansia menggunakan telepon seluler (49,39 persen) 

dan sebesar 19,42 persen lansia pernah mengakses internet, meningkat dari tahun 2018, 

di mana hanya sebesar 5,73 persen lansia yang mengakses internet (Badan Pusat Statistik, 

2022). Walaupun mengalami peningkatan, tingkat akses internet dan literasi teknologi 

lansia masih tergolong rendah. Banyak dari mereka yang hanyak menggunakan internet 

sebagai hiburan dan sarana berkomunikasi, namun tidak berani memanfaatkan aplikasi-

aplikasi tertentu misalnya aplikasi belanja online dan m-banking karena takut salah 

(Radius, 2023). Akan tetapi, beberapa hal dapat dilakukan untuk meningkatkan literasi 

teknologi di kalangan lansia, salah satunya adalah dengan pelatihan. 

Menurut Cotten et al. (2016) meskipun eksplorasi teknologi dapat menimbulkan lebih 

banyak kesulitan dan pertanyaan, dengan bantuan pelatihan dan dukungan, kesulitan yang 

dialami dapat dikurangi. (Tsai et al., 2015) menemukan bahwa kelompok lansia 

memperhatikan pentingnya ketersediaan seorang “ahli” yang dikenal untuk memberikan 

bantuan ketika menghadapi kesulitan dengan teknologi. Untuk itu, dengan melihat 

potensi pensiunan dalam pengembangan usaha mandiri dan masih adanya kesenjangan 

dalam literasi teknologi di kelompok berusia lanjut, maka tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan diperlukan bagi para pensiunan untuk 

memanfaatkan teknologi dalam menjalankan bisnis.  

 

2. METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan pendataan peserta yang dipersyaratkan 

yaitu pensiunan yang memiliki usaha kecil namun kesulitan untuk mengikuti 

perkembangan bisnis digital saat ini. Kegiatan ini bermitra dengan salah satu komunitas 

pensiunan yaitu Persatuan Wredatama Republik Indonesia (PWRI) Jawa Barat. PWRI 

adalah adalah wadah tunggal bagi setiap pensiunan Pegawai Negeri Sipil atau Aparatur 

Sipil Negara pusat dan daerah, dari semua tingkatan dan wilayah sampai dengan pegawai 

kelurahan/ Desa. Dalam kegiatan ini, PWRI berperan untuk mengumpulkan dan 

pendataan peserta kegiatan dan menyediakan sarana berupa tempat untuk pelaksanaan 

pelatihan. 

Setelah menelaah kebutuhan calon peserta, tahap berikutnya adalah perumusan 

bahan pelatihan yang terdiri dari materi dan panduan praktik. Materi yang dirumuskan 
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meliputi pengenalan tentang e-commerce, pembuatan akun e-commerce dan mengelola 

akun penjual. Tahap perumusan materi dan teknis pembelajaran melibatkan 2 orang dosen 

di bidang marketing, 2 orang dosen di bidang entrepreneur, 1 orang dosen di bidang 

keuangan, 1 orang dosen di bidang Sumber Daya Manusia dan 1 orang dosen di bidang 

aplikasi komputer. Selanjutnya kegiatan training dilakukan dengan Tahapan pelaksanaan 

kegiatan dan Evaluasi. Tahapan pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di PWRI Jawa Barat, beralamat 

di Jl. Turangga No.25, Lkr. Sel., Kec. Lengkong, Kota Bandung, Jawa Barat. Peserta 

dalam kegiatan ini adalah para pensiunan yang memiliki usaha kecil dan ingin 

mengembangkannya mejadi bisnis online yang telah diseleksi terlebih dahulu oleh PWRI 

Jabar. Jumlah peserta yang tersaring sebanyak 30 orang. Jenis kegiatan yang dilakukan 

berupa workshop selama satu hari dan terbagi menjadi dua sesi materi yaitu sesi pengantar 

tentang produktif di masa pensiun, dilanjutkan dengan materi tentang langkah-langkah 

membangun bisnis online. Masing-masing sesi dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

Sesi pertama (pengantar): Produktif di masa pensiun 

Sesi pertama pelatihan berlangsung dari pukul 08.00 WIB – 09.30 WIB, mengusung sub 

topik produktif di masa pensiun. Tujuannya adalah meningkatkan semangat para 

pensiunan untuk terus mengisi masa pensiun dengan kegiatan positif. Dalam sesi ini, para 

pensiunan diberi pemahaman mengenai rahasia umur Panjang dan pentingnya tetap aktif 

dan produktif setelah pensiun, serta bagaimana memanfaatkan waktu luang dengan 

Pengumpulan dan pendataan peserta 

dengan kriteria yang telah ditetapkan 

Pemetaan kebutuhan peserta 

Perumusan materi dan teknis 

pembelajaran 

Kegiatan Training 

 

Evaluasi 
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aktivitas yang bermanfaat. Pelatihan ini juga menekankan pentingnya mengembangkan 

keterampilan baru dan tetap terlibat dalam komunitas, sehingga para pensiunan dapat 

terus berkontribusi dan merasa dihargai.  

Para peserta diperkenalkan dengan berbagai konsep umur panjang dan contoh 

kebiasan-kebiasaan produktif masyarat di berbagai dunia yang membuat mereka berumur 

panjang. Narasumber memaparkan bahwa masa pensiun bukanlah akhir dari kontribusi 

seseorang, melainkan awal dari babak baru yang menawarkan banyak kesempatan untuk 

belajar dan berkreasi. Para pensiunan diajak untuk melihat masa pensiun sebagai peluang 

untuk mengejar hobi, memulai bisnis kecil, atau bahkan terlibat dalam kegiatan sosial 

yang mereka minati. Berbagai contoh nyata dari para pensiunan yang sukses menjalani 

masa pensiun dengan produktif disampaikan untuk menginspirasi para peserta. Diskusi 

dan tanya jawab berlangsung dengan antusiasme tinggi, di mana para peserta berbagi 

pengalaman dan saling memberikan motivasi. 

 

Sesi kedua: Langkah-langkah membangun bisnis online 

Sesi kedua pelatihan dimulai dari pukul 09.30 WIB – 15.00 WIB diawali dengan 

pengenalan tentang pentingnya membangun bisnis online di era digital. Peserta, yang 

sebagian besar sudah memiliki usaha kecil, diajak untuk memahami potensi besar dari 

penjualan online. Materi pertama yang disampaikan adalah identifikasi produk. Peserta 

diajarkan melakukan riset pasar sederhana menggunakan alat-alat yang tersedia secara 

gratis di internet, seperti Google Trends dan media sosial. Selanjutnya peserta juga 

diajarkan cara membuat akun di e-commerce yaitu Shopee.  

Peserta dipandu langkah demi langkah dalam proses pendaftaran akun Shopee, 

mulai dari mengunduh aplikasi Shopee, memasukkan data diri, hingga verifikasi nomor 

telepon. Setelah akun berhasil dibuat, peserta diajarkan cara mengatur toko online 

mereka. Ini termasuk menambahkan foto profil dan deskripsi toko yang menarik, 

mengatur alamat pengiriman dengan benar serta mengatur jasa kirim. Peserta juga 

diajarkan tentang cara mengunggah produk dengan benar, mulai dari penulisan judul yang 

menarik, deskripsi produk yang detail, hingga penentuan harga yang kompetitif. Tim 

pengabdian menekankan pentingnya foto produk yang berkualitas tinggi dan memberikan 

tips tentang cara mengambil foto produk yang menarik menggunakan kamera ponsel. 

Peserta juga diberikan tips dan trick untuk mendapatkan orderan pertama. 

Untuk memudahkan proses pembelajaran, langkah-langkah menjalankan bisnis di 

e-commerce dibuat detail dengan panduan agar mudah untuk dipraktekkan dan terdapat 

pendamping peserta yang membantu jika ada kesulitan untuk mempraktekkan langkah-

langkah tersebut. Tampilan materi panduan dapat dilihat pada Gambar 2. Selain itu, 

peserta juga diberi wawasan tentang strategi promosi di Shopee. Mereka belajar cara 

memanfaatkan fitur-fitur promosi Shopee seperti flash sale, voucher toko, dan iklan 

berbayar untuk meningkatkan visibilitas toko dan menarik lebih banyak pembeli. Tim 

pengabdian memberikan contoh nyata dan studi kasus tentang bagaimana fitur-fitur ini 

dapat digunakan secara efektif untuk meningkatkan penjualan. Peserta juga diajarkan 

tentang pentingnya memberikan pelayanan pelanggan yang baik, termasuk cara 

menangani keluhan dan mempertahankan loyalitas pelanggan. 
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Gambar 1. Tampilan materi panduan praktek membuat akun toko di e-commerce 

 

 

Gambar 2. Proses instalasi dan setting akun 
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Acara diakhiri dengan sesi tanya jawab dan diskusi. Peserta sangat antusias 

bertanya mengenai tantangan yang mereka hadapi dalam memulai bisnis online dan 

sharing pengalaman mereka dalam mendirikan usaha. Beberapa pertanyaan yang 

diajukan antara lain bagaimana cara menentukan harga jual yang tepat, cara menarik 

perhatian pelanggan, dan tips untuk menjaga kepercayaan pelanggan. Tim juga 

memberikan kontak mereka untuk konsultasi lanjutan, sehingga peserta dapat terus 

mendapatkan bantuan jika menghadapi kendala di masa depan. 

 

 

Gambar 2. Sesi tanya jawab dan diskusi 

 

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan 

dengan lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan. Para pensiunan merasa lebih siap 

dan termotivasi untuk memanfaatkan teknologi digital dalam mengembangkan usaha 

mereka sebagai aktivitas sehari-hari. Berdasarkan penelitian Widayanti et al. (2024) 

bahwa lansia belum banyak yang memanfaatkan teknologi sebagai penunjang activity of 

daily living. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan teknologi oleh 

lansia untuk penunjang kegiatan sehari-hari. Menurut Slegers et al. (2012) teknologi dapat 

membantu mencegah lansia terhadap penurunan fungsi kognitif, selain itu membantu 

meningkatkan fungsi dan kerja sehari-hari. Di sisi lain, kondisi yang memfasilitasi seperti 

sumber daya dan dukungan yang memadai sangat penting bagi pengguna lanjut usia untuk 

mendorong niat mereka menggunakan teknologi secara berkelanjutan (Kumalasari et al., 

2024) 

 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi atau umpan balik dari kegiatan ini dilakukan dengan memberikan kesempatan 

kepada beberapa perserta untuk menyampaikan secara langsung dan juga dilakukan 

melalui mini survey yang meliputi pertanyaan tentang kebutuhan dan kesesuaian materi, 

waktu pelaksanaan, pelayanan, dan harapan kegiatan serupa di masa mendatang. Hasil 

survey tersaji pada Gambar 3 yang menunjukkan seluruh peserta menyatakan kegiatan ini 

sesuai dengan kebutuhan, materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami, pelayanan 

yang baik dari panitia dan harapan untuk kelanjutan kehiatan serupa di masa yang akan 

datang, sedangkan untuk waktu pelaksanaan 87% menyatakan puas dengan waktu 

pelaksanaan kegiatan ini dan 13% merasa cukup. 
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Gambar 4. Survey Evaluasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Pengenalan 

Aplikasi Bisnis Online 

 

4. KESIMPULAN 

Melalui pelatihan, pensiunan yang rata-rata telah berusia lanjut mampu mempelajari 

langkah-langkah praktis dalam memilih aplikasi untuk bisnis online, membuat dan 

mengelola akun toko, mengoptimalkan tampilan produk, serta merancang strategi 

penjualan yang sederhana. Hal ini menunjukkan lansia berpotensi untuk mengadopsi 

teknologi bisnis selama kondisi pendukung tersedia. Namun, karena keterbatasan dan 

proses pembelajaran yang tidak bisa cepat seperti orang muda, para peserta memerlukan 

pendampingan yang berkelanjutan, sampai mereka terbiasa menggunakan teknologi. 

Pendampingan tersebut dapat diperoleh dari orang terdekat misalnya keluarga atau anak. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Francis et al. (2018) bahwa ikatan sosial sering kali 

bertindak sebagai 'katalisator hubungan', membantu orang lanjut usia memecahkan 

permasalahan teknis dalam penggunaan teknologi melalui penyediaan dukungan 

instrumental. 
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